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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د
Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  وا = u 
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf 

yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

(6( انَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا )5فاَِ نَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا )  

Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan.” (Q.S Al-Insyiroh: 5-6) 
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ABSTRAK 

Penulis: Nur Ashriyatiningrum.  

Judul: Implementasi program TICC (Tahfidz and International Curriculum Class) 

dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Tegal. 

Kata kunci: Program Tahfidz, Kurikulum Internasional, Pembelajaran PAI. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan PAI Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Bpk. Drs. Slamet Untung 

 Program TICC merupakan program kelas yang ada di SMP Al-Irsyad Tegal 

dengan memadukan antara tahfidz Qur’an dan program bahasa asing Arab-Inggris. 

Program TICC ini masih sejalan dengan kurikulum 2013 yang dilengkapi kurikulum 

Internasional sebagai kurikulum tambahan. Dari segi substansinya program TICC ini 

memiliki keterkaitan dengan mata pelajaran PAI dalam hal tahfidz Qur’an dan 

bahasa Arab. Sehingga program TICC tersebut memungkinkan diimplementasikan 

dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Tegal. Hal ini yang mendorong peneliti 

untuk meneliti implementasi program TICC dalam pembelajaran PAI. SMP Al-

Irsyad Tegal yang menjadi pilihan lokasi penelitian dikarenakan SMP Al-Irsyad 

Tegal merupakan SMP pertama yang menyelenggarakan program TICC.  

Rumusan masalah dalam skripsi ini ada tiga yaitu Bagaimana pembelajaran 

PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal, implementasi program TICC dalam pembelajaran 

PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal, serta problematika dalam program TICC di SMP 

Al-Irsyad Kota Tegal. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal, untuk menunjukan implementasi 

program TICC dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal dan untuk 

mengetahui problematika dalam program TICC di SMP Al-Irsyad Kota Tegal. 

Sementara kegunaan penelitian ini adalah agar hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi para guru dalam melaksanakan program TICC dengan lebih baik lagi 

dan mampu mengimplementasikannya kepada semua mata pelajaran. Bagi peserta 

didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajarnya dan 

bersaing secara sehat dalam mengembangkan potensi belajar agar dapat mencetak 

prestasi yang gemilang. Bagi SMP Al-Irsyad Tegal, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan, khususnya mengenai penerapan program TICC dalam 

pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan dan evaluasi bagi SMP Al-Irsyad Kota Tegal untuk menerapkan 

program TICC dalam rangka membangun gerakan penghafal al-Qu’an. Sedangkan 

kegunaan secara teoritis adalah dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan 

wawasan keIslaman yang luas sebagai sumbangsih pemikiran bagi dunia pendidikan 

yaitu mengenai implementasi program TICC dalam pembelajaran di SMP Al-Irsyad 

Kota Tegal. 

Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif sehingga data yang diperoleh 

dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif. Dalam menganalisis 

data peneliti menggunakan teknik analisis Lexi J. Moelong yaitu dengan menelaah 
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seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Aktivitas dalam menganalisis data, 

yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah untuk memaksimalkan implementasi 

dari program TICC, baik dalam mata pelajaran PAI maupun dalam mata pelajaran 

yang lain. Guna optimalisasi adanya implementasi dari program TICC, maka perlu 

adanya kesinambungan antara implementasi dalam pembelajaran PAI ketika di 

sekolah dengan implementasi dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Mulai dari 

kompetensi dasar dan indikator hingga metode dan evaluasi belajar dalam 

pembelajaran PAI. Hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran PAI tidaklah 

banyak atau tidak terlalu signifikan. Misalnya yang pertama, peserta didik yang 

sering mengobrol atau bercanda sendiri di dalam kelas selama pembelajaran 

berlangsung. Yang kedua, waktu yang tersedia tidak terlalu banyak, yaitu hanya 3 

jam pelajaran setiap minggunya untuk kelas unggulan dan waktu 1 jam pelajaran 

setiap minggunya untuk kelas TICC. Hal ini menyebabkan kurangnya interaksi 

antara guru PAI dengan peserta didik. Implementasi program TICC dalam 

pembelajaran PAI dapat direalisasikan melalui adanya kegiatan-kegiatan pembiasaan 

keagamaan yang dilaksanakan selama di sekolah. Ditambah lagi dengan adanya 

jurnal prestasi siswa yang menjadi catatan peserta didik ketika setoran hafalan 

Qur’an atau BTQ. Dengan adanya jurnal prestasi siswa ini, dapat mengontrol 

kegiatan BTQ dan Tahfidz Qur’an dari peserta didik ketika di sekolah maupun di 

rumah.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program TICC di SMP Al-Irsyad merupakan kepanjangan dari 

(Tahfidz and International Curiculum Class). Dalam program tersebut 

setidaknya menerapkan tiga kurikulum, yakni Kurikulum Internasional, 

Kurikulum Nasional dan Kurikulum Pesantren. Kurikulum Internasional 

umumnya digunakan oleh Sekolah yang menerapkan program kelas 

khusus yang fungsinya sebagai pendamping kurikulum Diknas. Sedangkan 

kurikulum Nasional, yaitu kurikulum dari Diknas merupakan kurikulum 

yang sering digunakan sebagai acuan dasar sebagian besar sekolah yang 

ada di Indonesia. Pada K.13 terdapat 4 Kompetensi Inti, yaitu kognitif, 

psikomotorik, sosial dan spiritualitas.1  

Tahfidz and International curiculum class (TICC) merupakan kelas 

khusus yang di dalamnya menerapkan program target hafalan Al-Qur’an 

bagi siswa-siswi dan memadukan pembelajaran dengan pengantar 2 

bahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris yang berfokus pada dua 

kurikulum, yakni kurikulum Internasional, dan kurikulum Nasional.2 SMP 

Al-Irsyad Tegal, merupakan lembaga pendidikan di daerah Kota Tegal 

yang telah menerapkan 

 
1 Ayoe Sutomo, Sekolah untuk Anakku, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2018), 

hlm. 91-92  
2 Tsabita Fiki Amalia dan Ika Candra Sayekti, “Pengembangan Program Pendidikan Di 

Sd Islam Internasional Al-Abidin Surakarta Dalam Menghadapi Mea”. Prof. Pen. Dasar, Vol. 3, 

No. 1, 2016, hlm. 55 
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program kelas TICC (Tahfidz and International Curiculum Class) 

dibandingkan dengan sekolah setingkat lainnya di Kota Tegal sendiri.  

Sekolah yang pada tahun pelajaran 2016-2017 ini telah resmi 

membuka kelas TICC (Tahfidz and International Curiculum Class), yaitu 

kelas rintisan internasional dalam binaan Al-Wildan Islamic Shcool 

Serpong Tangerang, di bawah pengawasan Ketua Dewan Pakar 

Pendidikan Perhimpunan Al-Irsyad Pusat Al-Ustadz Dr. Abdurrohim, 

M.Pd. Hingga saat ini di SMP Al-Irsyad sudah ada lima kelas program 

TICC, yaitu 7A dan 7B, 8A dan 8B dan 9A. Program TICC ini merupakan 

program unggulan yang menerapkan dua kurikulum sekaligus, yakni 

kurikulum Internasional, dan kurikulum Nasional. Dalam program TICC 

memiliki waktu pembelajaran tahfidz yang lebih intensif dibandingkan 

dengan jam  pembelajaran yang lain. 

Program TICC ditanamkan oleh penyelenggara SMP Al-Irsyad 

Tegal didasarkan pada ekpektasi untuk mengutamakan kemampuan  

peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an dan kemampuan berbahasa Arab 

serta bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar selama di sekolah. Secara 

tidak langsung SMP Al-Irsyad Tegal mempunyai target yang besar untuk 

meningkatkan prestasi sekolah, khususnya dalam bidang PAI dengan 

mengasah kemampuan para peserta didiknya melalui program TICC ini. 

Adanya penerapan program tahfidz dan bahasa Arab yang mempunyai 

intensitas lebih tinggi dari pembelajaran lainnya menjadi daya dukung 
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terkuat bagi para peserta didik untuk lebih memahami mata pelajaran PAI 

dan meningkatkan prestasi pada mapel Pendidikan Agama Islam.  

Adanya program kelas TICC di SMP Al-Irsyad Kota Tegal adalah 

sebagai bentuk evaluasi dari kelas unggulan yang kurang maksimal dalam 

melaksanakan jam mata pelajaran tahfidz Qur’an dan penguasaan bahasa 

asing bagi peserta didik. Karena sebelum diadakannya kelas khusus TICC, 

siswa-siswi banyak yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, 

bahkan sampai ada yang tidak bisa membaca Al-Qur’an. Padahal SMP Al-

Irsyad merupakan sekolah menengah pertama yang berbasis Islam. Namun 

pada kenyataannya, tidak semua calon siswa-siswi yang mendaftar, dapat 

mengaji Qur’an dengan baik dan bisa berbahasa Inggris dan bahasa Arab. 

Sebelum adanya program TICC, SMP Al-Irsyad Kota Tegal sendiri 

sudah menetapkan target hafalan Qur’an sebagai muatan lokal dan telah 

menjadi mata pelajaran di kelas unggulan sebagai program sekolah. Akan 

tetapi, banyak peserta didik yang tidak fokus dengan hafalannya, sehingga 

tidak bisa mencapai target hafalan yang telah distandarkan dari sekolah. 

Sebagai bentuk evaluasi dari permasalahan tersebut, pihak Sekolah sepakat 

untuk membuka kelas khusus TICC yang terfokus dengan program hafalan 

serta program bahasa Inggris dan bahasa Arab. Penerapan program TICC 

ini juga merupakan hasil studi banding SMP Al-Irsyad Tegal ke ke Al- 

Wildan Islamic School daerah Tanngerang yang telah menerapkan 

program serupa dengan TICC. Adanya kurikulum tambahan dari program 
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TICC ini, diharapkan peserta didik mampu mecapai hasil belajar yang 

memuaskan, karena jam mata pelajaran tahfidz telah diperbanyak. 

Disamping adanya tambahan kurikulum baru, program kelas 

khusus TICC ini diharapkan mampu mendorong semangat dan agak 

sedikit memaksa peserta didik untuk terbiasa dengan hafalan dan berbicara 

bahasa asing selama di sekolah, dengan bahasa yang lain.  Dengan 

demikian kelas khusus TICC ini, diterapkan semaksimal mungkin oleh 

pihak sekolah, mulai dari jam pelajaran tahfidz yang dijadwalkan setiap 

hari dan kegiatan belajar mengajar yang menggunakan bahasa Inggris dan 

bahasa Arab. Sehingga jam mata pelajaran tahfidz bisa dikatakan lebih 

banyak dan intensif dibandingkan jam mata pelajaran yang lainnya. 

Bahkan di kelas 7 pada tahun ajaran ini , dalam satu minggu ada jam mata 

pelajaran tahfidz sebanyak 20 jam dibandingkan dengan kelas di luar 

program TICC. 

Adanya perbedaan pada jam mata pelajaran PAI di kelas TICC 

tersebut, menjadi latar belakang atau titik fokus penulis dalam penelitian. 

Mata pelajaran PAI yang hanya ada satu jam dalam seminggu dengan 

durasi 40 menit di kelas TICC sangatlah kurang apabila dibandingkan 

dengan jam tahfidz yang dijadwalkan satu jam pelajaran setiap hari dan 

ditambah dengan program tambahan bahasa secara intensif bersama 

pembimbing langsung dari luar negeri. Namun penulis tidak akan 

membahas bagaimana pengaruh intensitas mata pelajaran tahfidz terhadap 

mata pelajaran PAI, akan tetapi dengan lebih banyaknya jam mata 
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pelajaran tahfidz dan program bahasa, maka Bagaimana implementasi dari 

program tahfidz dan bahasa dalam pembelajaran PAI.     

Meskipun di kelas unggulan juga ada jam mata pelajaran tahfidz, 

sekitar satu jam setiap hari, namun lebih banyak dan intensif jam mata 

pelajaran di kelas TICC. Sehingga fokus hafalan Qur’an dan program 

bahasa Inggris dan bahasa Arab peserta didik lebih terarah dan tercapai 

melalui kelas TICC tersebut. Dengan demikian tujuan utama adanya kelas 

TICC adalah untuk meningkatkan prestasi sekolah dengan Bimtek melalui 

program bahasa asing dan Imtak melalui program Tahfidz dapat tercapai. 

Bagi siswa-siswi yang telah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan baik, maka bisa masuk ke program tahfidz. Sedangkan bagi siswa-

siswi yang kurang dalam membaca Al-Quran secara lancar, atau 

kemampuan dalam membaca Al-Qur’annya masih kurang , maka bisa 

masuk ke program tahsin atau BTQ di kelas unggulan. 

Secara sederhana, belajar adalah proses yang dapat merubah aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik seseroang. Nasution mengungkapkan  

bahwa proses belajar yaitu mengorganisasi kondisi sekitar kita dengan 

baik kemudian dikaitkan terhadap seseorang yang menjadi objek belajar.3 

Zakiah Darajat menyebutkan bahwa PAI merupakan bentuk usaha dalam 

membimbing dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh.4 

 
3 Muhammad Fathurrohman, Konsep Dasar Inovasi dan Teori Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Garudhawaca, 2017), hlm. 230-232 
4  Samsul Nizar, Pengantar Dasar Pemikiran Pend. Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2001), hlm. 87-88 
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Jadi dapat dimengerti bahwa Pembelajaran PAI adalah suatu usaha 

atau cara membelajarkan atau mendidik perilaku seseorang, secara 

individu maupun sosial untuk mengembangkan kemampuan dalam aspek 

kecerdasan dan agama sesuai dengan nilai-nilai Islami hingga terjadi 

peningkatan tingkah laku yang semakin baik terhadap anak didik dan 

meningkatnya pengetahuan serta pengalaman pada diri siswa. 

Selama menghafalkan Al-Qur’an terkadang muncul hambatan yang 

akan memperlambat pencapain target seseorang dengan yang lain dalam 

menghafal Al-Qur’an. Hal tersebut menjadi problematika dalam program 

TICC di SMP Al-Irsyad Kota Tegal, diantaranya: (1) IQ, tingkat 

kecerdasan yang berbeda setiap anak , (2) Biaya program kelas TICC lebih 

mahal (3) Niat dan support. Sementara problematika yang muncul dari 

dalam diri masing-masing peserta didik adalah pengaruh dari luar seperti 

godaan untuk mendengarkan lagu-lagu yang tidak sesuai dengan tuntunan 

Islam seperti lagu Barat dan lagu K-Pop (Korea). Sehingga bagi peserta 

didik yang sedang menghafal, tidak dapat dipungkiri dapat terpengaruh 

juga melalui teman di sekolah maupun di lingkungan rumah, sehingga 

menurunkan daya ingat, konsentrasi, target hafalan, munculnya rasa malas 

dan mudah berputus asa dalam menghafal.5   

Namun pembiasaan berbahasa Inggris dan bahasa Arab yang tidak 

tekankan dan disiplinkan dengan baik di sekolah menjadi lemahnya 

kemampuan siswa-siswi untuk bahasa Inggris maupun bahasa Arab 

 
5  Wawancara dengan Ade Eva Ghofiyah, Selaku Wali Kelas TICC, diakses pada tanngal 

16-09-2019 jam 14.00 WIB. 
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tersebut. Sehingga siswa-siswi menjadi lama dalam mempelajari bahasa 

Inggris maupun bahasa Arab dan susah dalam menghafal kosa katanya, 

karena jarang dipraktekan di lingkungan sekolah.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal? 

2. Bagaimana implementasi program TICC dalam pembelajaran PAI di 

SMP Al-Irsyad Kota Tegal? 

3. Apa saja problematika dalam program TICC di SMP Al-Irsyad Kota 

Tegal?  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian disusun 

dengan tujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi program 

TICC dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal. Ekplorasi 

ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mengetahui pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal 

2. Mengetahui implementasi program TICC dalam pembelajaran PAI di 

SMP Al-Irsyad Kota Tegal 

3. Mengetahui problematika dalam program TICC di SMP Al-Irsyad 

Kota Tegal  

Selain adanya tujuan seperti di atas, penelitian ini juga mempunyai 

kegunaan. Kegunaan penelitian ini diantaranya: 

1. Kegunaan secara akademis 
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a. Kegunaan secara akademis dari hasil penelitian ini adalah dapat 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan keIslaman 

yang luas bagi yang membacanya secara umum, dan bagi yang 

menulisnya secara khusus.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai pedoman, 

tolak ukur dan landasan bagi peneliti selanjutnya yang terkait 

dengan program TICC.  

2. Kegunaan secara praktis 

a. Guru 

Untuk para guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi dalam menerapkan program TICC tidak hanya pada mata 

pelajaran PAI saja, akan tetapi pada mata pelajaran yang lain juga. 

b. Peserta didik 

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini semoga dapat memberikan 

perubahan yang lebih signifikan bagi kualitas pendidikan yang 

akan diterima sehingga mempunyai peluang yang besar untuk 

mengembangkan potensi diri. 

c. SMP Al-Irsyad Kota Tegal 

Bagi SMP Al-Irsyad Kota Tegal, hasil dari penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi evaluasi dalam penerapan program 

TICC dalam pembelajaran PAI sehingga dapat meningkatkan 

kualitas dari SMP Al-Irsyad Kota Tegal.  
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D. Metode Penelitian 

Metode penelitian yaitu cara untuk memperoleh sumber-sumber 

informasi yang berhubungan dengan hasil penelitian sehingga dapat 

memberi kesimpulan dari hasil penelitian yang bisa dipertanggung 

jawabkan dengan baik. Sebelum seorang peneliti memutuskan metode 

yang mana yang paling sesuai dengan penelitian  yang akan digunakannya, 

ia perlu mengetahui lebih banyak mengenai alat ini, seperti metode 

wawancara, focus group, kuisioner, dan partisipan. Dalam pengertian 

sempit, metode penelitian merupakan pengkajian metode pelaksanaan 

penelitian di lapangan, yang mencakup cara-cara pengumpulan data; 

metode dan teknik pemilihan sampel; dan teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data. Jadi yang dimaksud metode penelitian dalam 

pengertian sempit, yaitu metode pelaksanaan penelitian di lapangan. 

 Dalam pengertian luas, metode penelitian adalah penjabaran, 

penguraian, atau pengkajian mengenai metode-metode ilmiah yang 

mencakup mulai dari perencanaan proposal, atau desain penelitian; 

pelaksanaan penelitian; pengolahan dan analisi hasil penelitian, sampai 

penulisan laporan penelitian. Jadi dalam pengertian luas, yang dimaksud 

dengan metode penelitian sama dengan pengertian metodologi penelitian, 

yaitu suatu ilmu yang mempelajari metode-metode ilmiah dalam 

melakukan penelitian.    

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

10 
 

 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan, yang artinya 

penelitian ini bertujuan untuk menyimpulkan sumber data yang terkait 

pada status kondisi yang ada, baik kondisi gejala apa adanya saat 

penelitian berlangsung, yang artinya hanya sebagai gambaran terhadap 

suatu variabel, gejala atau kondisi.6 

Suatu penelitian disebut penelitian lapangan apabila penelitian 

tersebut tidak dilaksanakan baik di laboratorium maupun di 

perpustakaan namun dilakukan di lapangan. Penelitian lapangan 

diawali dari pertanyaan yang rumusannya masih umum, mempunyai 

komunitas kecil atau tempat penelitian, mendapatkan jalan, dan 

kemudian mengimplementasikan peran sosial dalam pengelolaan dan 

mulai melaksanakan pengamatan. 

a. Data berbentuk catatan terperinci yang diambil sehari-hari. 

Sementara mengamati, para peneliti terus menerus 

mempertimbangkan pengamatan mereka dan menyempurnakan 

gagasan mengenai signifikansinya.7 Peneliti juga harus memiliki 

pengetahuan mengenai kondisi, situasi dan partisipan yang diteliti. 

Maka dari itu seorang yang melakukan penelitian perlu adanya 

ilmu dan teori yang mendalam bisa menganalisa, dan 

mendeskripsikan objek peneliti lebih luas.8 Penelitian lapangan ini 

 
6 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2005), hlm. 234  
7  Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian,... hlm. 215-216 
8 Albi Anggito dkk,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm. 

10  
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dilakukan di SMP Al-Irsyad Kota Tegal tentang implementasi 

program TICC dalam pembelajaran PAI. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian : SMP Al-Irsyad Kota Tegal 

b. Waktu Penelitian : Februari 2020  

 

3. Sumber data Penelitian 

a. Sumber data Premier 

Sumber data primer yaitu informan yang dapat diperoleh. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan informasi yang 

digunakan oleh pihak yang terlibat langsung di lapangan melalui 

pengamatan atau interview. Adapun sumber data primer disini 

adalah Kepala Sekolah atau guru kelas TICC SMP Al-Irsyad Kota 

Tegal, dan Guru PAI yang wujud datanya berupa deskripsi 

implementasi atau penerapan program TICC dan dokumentasi, 

arsip-arsip resmi yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Sumber data Sekunder 

Sumber data yang kedua yaitu berasal dari informasi 

pendukung atau bahan kajian yang bukan berasal dari pihak yang 

hadir. Dengan istilah lain sumber data kedua adalah artikel dalam 

buku yang ditulis dan dipublikasikan oleh penulis. Penulis tersebut 

menggunakan sumber data pendukung yang didapatkan melalui 

sumber yang tidak langsung berupa buku-buku yang menjadi acuan 
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literatur. Sumber ini isinya mengenai hasil buatan materi-materi 

yang asalnya dari sumber utama.9 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menemukanh sumber dari penelitian secara objektif, reliable 

dan valid, maka cara yang digunakan untuk penulisan ini adalah; 

 

a. Pengamatan 

Metode observasi atau pengamatan adalah salah satu cara 

untuk mengumpulkan sumber informasi melalui pengamatan 

secara langsung. Atau kegiatan yang terencana atau disengaja 

mengenai kejadian-kejadian sosial dan gejala-gejala kejiwaan 

melalui pengalaman dan pencatatan.10 Metode ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan mapel PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal 

yang berkaitan dengan program TICC. 

Observasi dilakukan dengan masuk kelas mengamati proses 

belajar megajar di kelas. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan data-data berupa gambaran pelaksanaan belajar 

mengajar di SMP Al-Irsyad Tegal. Serta untuk mengetahui 

bagaimana implementasi TICC dalam pembelajaran PAI.  

b. Wawancara 

 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian dalam Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2003), hlm. 142  
10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 220  
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Interview adalah suatu cara atau teknik untuk memperoleh 

data dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan yang telah 

disusun kepada informan.11 Esterberg mengungkapkan bahwa 

wawancara adalah interaksi anatara dua orang untuk 

memperoleh sumber informasi melalui tanya jawab.12 Jadi 

wawancara ini adalah sebuah dialog yang dilaksanakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data dari informan yang 

diwawancarai. Cara ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang: 

1) Penyelenggaraan program TICC 

2) Pembelajaran PAI 

3) Implementasi TICC dalam pembelajaran PAI 

4) Problematika program TICC  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara menemukan data yang berkaitan 

dengan hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

maupun dokumen lainnya.13 Dokumentasi dapat dikatakan 

sebagai metode penelitian dari kelompok data verbal yang 

berupa tulisan, dokumen, piagam, dan lainnya. Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh sumber informasi mengenai 

literatur yang berasal dari dokumen-dokumen SMP Al-Irsyad 

 
11 Sutrisni Hadi, Metodologi Penelitian Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 

136   
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-11, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

308 
13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hlm. 222  
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Kota Tegal seperti draft kurikulum SMP Al-Irsyad Kota Tegal, 

draft program TICC SMP Al-Irsya Kota Tegal, Form evaluasi 

kegiatan siswa, Dokumentasi latar belakang berdirinya SMP 

Al-Irsyad Kota Tegal, Struktur kerganisasian, Kondisi guru dan 

siswa serta aturan-aturan penerapan program TICC dalam 

pembelajaran PAI. 

5. Teknik Analsis Data 

Menganalisis merupakan mengolah informasi yang terkumpul 

melalui wawancara, pengamatan dan dokumentasi suatu objek 

penelitian demi memperoleh suatu hasil penelitian atau kesimpulan.14 

Sehubungan dengan penelitian tersebut yang pendekatannya secara 

kualitatif dimana jenis data yang didapatkan adalah data lunak, berupa 

susunan kata yang didapatkan melalui wawancara, pengamatan, dan 

analisis dokumen, maka untuk menganalisis data peneliti menempuh 

dengan 3 tahapan, yaitu reduksi (mendaur ulang) data, menyajikan data 

dan menyimpulkan data. 

Sedangkan tahapan-tahapan untuk menganalisis data menurut Lexi 

J. Moelong yaitu dengan menelaah semua informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber. Reduksi data adalah memilih kembali, 

meringkas, memusatkan, mengabstraksikan, dan merubah data mentah 

menjadi data yang dapat dibaca  

 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 158  
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Penyajian data adalah usaha untuk menyusun data menjadi satu 

kesatuan yang utuh untuk memudahkan dalam membuat kesimpulan. 

Sedangkan kesimpulani data merupakan pemaparan dari arti 

konfigurasi yang jelas menunjukan jalan  kausalnya sehingga bisa 

mengajukan pendapat-pendapat yang saling berhubungan.15 

Jadi ketika menganalisis data, peneliti biasanya akan 

mendeskripsikan atau menggambarkan tentang implementasi program 

TICC dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota Tegal. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam sistematika skripsi  ini isinya adalah rangka penulisan yang 

disusun secara sistematika, dan tujuannya adalah memberi kemudahan 

untuk memahami maksud dari penulisan skripsi tersebut. Untuk 

menyajikan deskripsi skripsi secara umum, memberikan deskripsi secara 

global sehingga peneliti harus menyebutkan susunan dari penulisan 

skripsi. Dalam menyusun skripsi, terdapat tiga bagian: yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir.  

Pada bab I Pendahuluan ini meliputi: Latar Belakang Masalah,  

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori terdiri dari: Deskripsi Teori, Penelitian yang 

Relevan, Kerangka Berpikir. 

 
15  Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 2011), hlm. 167 
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Bab III  Hasil Penelitian  yang terdiri atas:  Gambaran umum SMP 

Al-Irsyad Kota Tegal, Sarana dan Prasarana SMP Al-Irsyad Kota Tegal, 

Prestasi akademik SMP Al-Irsyad Kota Tegal, Pofil guru PAI SMP Al-

Irsyad Kota Tegal, Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Kota 

Tegal, dan Implementasi program TICC dalam pembelajaran PAI di SMP 

Al-Irsyad Kota Tegal.   

Bab IV Analisis Penelitian yang terdiri atas; Analisis Pelaksanaan 

pembelajaran PAI, Analisis Implementasi program TICC dalam 

pembelajaran PAI, dan Analisis problematika dalam program TICC di 

SMP Al-Irsyad Kota Tegal.  

Bab V Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh 

penulis terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran PAI di SMP Al-Irsyad Tegal sudah menggunakan 

kurikulum 2013, yang berfokus pada keaktifan peserta didik. Metode-

metode mengajar yang dilakukan oleh guru juga sudah bervariasi 

sesuai dengan standar kompetensi yang ada dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), seperti metode cooperative-

learning atau diskusi secara kelompok, metode demonstrasi, metode 

Jigsaw dan yang lainnya. Peserta didik menggunakan buku LKS 

sebagai sarana untuk belajar PAI selama berada di sekolah maupun 

berada di rumah karena dilengkapi dengan rangkuman materi dan 

latihan soal-soal. Sarana dan prasarana atau fasilitas yang ada di SMP 

Al-Irsyad Tegal cukup menunjang pelaksanaan pembelajaran PAI 

melalui media audio, visual maupun audiovisual. Pembelajaran PAI 

yang disampaikan selalu disertai dengan adanya evaluasi atau bentuk 

penilaian sebagai ukuran tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
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suatu materi. Bentuk evaluasi yang dilakukan meliputi penilaian 

kognitif, penilaian afektif, dan penilaian 

2. psikomotorik atau keterampilan. Penilaian kognitif dilakukan melalui 

ulangan secara tertulis baik Ulangan Harian, PTS, dan PAS. 

Sementara penilaian afektif dilakukan oleh peserta didik melalui 

penilaian teman yaitu program panen kebijakan yang diterapkan di 

SMP Al-Irsyad Tegal. Penilaian psikomotorik atau keterampilan 

dilakukan melalui ulangan secara lisan yaitu hafalan ayat atau surat 

dan praktek sholat.  

3. Program TICC dalam Pembelajaran PAI diimplementasikan melalui   

kegiatan-kegiatan  pembiasaan yang ada di SMP Al-Irsyad Tegal. 

Kegiatan pembiasaan di SMP Al-Irsyad Tegal adalah; Melaksanakan 

shalat Dhuha-Dhuhur-Ashar secara berjamaah, Kegiatan kultum oleh 

peserta didik secara bergiliran, Membaca do’a bersama setelah shalat 

yang dipimpin oleh guru, Pembacaan hadis oleh peserta didik secara 

bergilir, Ta’lim Pelajar (pengajian pelajar di rumah peserta didik 

secara bergilir), dan Tasmi’an yang dilakukan oleh peserta didik yang 

mempunyai hafalan Qur’an khususnya kelas TICC. Tidak hanya 

diimplementasikan melalui kegiatan pembiasaan kegamaan, tetapi 

TICC tersebut juga diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas, seperti pembelajaran PAI yang melibatkan unsur 

tahfidz atau menghafal beberapa ayat yang ada di dalam pembahasan 
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materi, dan unsur bahasa Arab-Inggris sebagai bahasa komunikasi 

antara guru dan peserta didik di dalam kelas.   

4. Problematika yang dalam program TICC di SMP Al-Irsyad Tegal 

setidaknya ada beberapa hal yaitu yang pertama Adanya niat dan 

kemauan yang sungguh-sungguh dari peserta didik. Niat dan kemauan 

dapat dikatakan sebagai salah satu ukuran keberhasilan belajar dari 

peserta didik. Peserta didik yang tidak ada niat dan kemauan atau 

hanya setengah-setengah, maka tingkat keberhasilan belajar yang akan 

dicapai oleh peserta didik tidak akan maksimal. Yang kedua adalah 

tingkat kecerdasan peserta didik. Peserta didik tidak mungkin 

memiliki tingkat kecerdasan yang sama, karena setiap peserta didik 

memiliki tingkat kecerdasan dan bakat yang berbeda-beda. Yang 

ketiga adalah biaya. Pendidikan yang memiliki kualitas yang baik dan 

unggul pasti memiliki biaya operasional yang banyak. Namun 

sebenarnya hal tersebut sebanding dengan output yang dikeluarkan 

atau hasil yang dicetak.     

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan beberapa 

problematika yang masih menjadi hambatan dalam pembelajaran sehingga 

penulis ingin mengemukakan beberapa saran yang mungkin perlu yaitu 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi Sekolah 
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Melengkapi fasilitas dan alat atau media yang  berkaitan 

dengan pembelajaran dalam hal ini dapat menunjang proses 

pembelajaran agar semakin baik. Membentuk kepribadian dari 

seorang pendidik agar menjadi pendidik yang berdedikasi 

tinggi dan profesional dengan melakukan beberapa cara yaitu; 

memahami materi secara luas dan mendalam, penggunaan 

metode megajar sesuai dengan materi yang diajarkan dan 

situasi serta kondisi dari peserta didik, menciptakan hubungan 

yang baik dan ramah dengan peserta didik, sesama pendidik, 

kepala sekolah, karyawan sekolah, wali murid maupun dengan, 

masyarakat sekitar. 

2. Saran bagi Guru 

Guru yang berperan sebagai tranfer of knowledge atau 

pemberi pengetahuan dan menjadi pembimbing ketika 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus mampu 

memberikan contoh secara langsung kepada peserta didik 

melalui kegiatan pembiasaan yang bersifat keagamaan yang 

telah diterapkan di sekolah secara maksimal dan sebagai bentuk 

implementasi dari program TICC di SMP Al-Irsyad Tegal. 

Selain kegiatan yang positif guru juga harus mampu 

memberikan teladan yang baik kepada peserta didik untuk bisa 

dicontoh, karena guru menjadi tauladan yang baik bagi peserta 

didiknya. 
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3. Saran bagi Orang Tua Murid 

Orang tua murid khususnya Ibu merupakan sekolah 

pertama bagi anak-anak nya. Sehingga peran yang dimiliki oleh 

wali murid  tersebut, dapat memberikan pertolongan dan kerja 

sama dengan guru maupun pihak sekolah untuk membina dan 

mendampingi tumbuh kembang anak secara signifikan. 
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Pedoman Wawancara 

 

 

Peneliti   : Nur Ashriyatiningrum 

Hari/tgl   : - 

Waktu    : - 

Subyek penelitian  : Guru PAI SMP Al-Irsyad Tegal 

Fokus pertanyaan         : Implementasi TICC pada pembelajaran PAI di 

SMP Al-Irsyad Tegal. 

 

 

Panduan wawancara ini bertujuan agar penelitian bisa dilakukan dengan 

efektif dan sistematis, oleh karena itu peneliti telah menyusun terlebih dahulu 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada responden penelitian. 

Pertanyaan dimulai dari hal-hal yang umum terlebih dahulu, untuk selanjutnya 

lebih fokus kepada Implementasi TICC pada pembelajaran PAI. Dibawah ini 

adalah pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan kepada responden; 

1. Siapa nama lengkap Ibu/Bapak? 

2. Dari alumni Perguruan Tinggi mana Ibu/Bapak berasal ?  

3. Berapa tahun Ibu berprofesi sebagai guru? 

4. Bagaimana Profil keluarga Ibu/Bapak? 

5. Apa yang terlintas dipikiran Ibu/Bapak tentang TICC ? 

6. Bagaimana pandangan Ibu/Bapak tentang program TICC ? 

7. Bagaimana program TICC dalam sistem Kurikulum 2013 ? 

8. Bagaimana implementasi program TICC secara umum ? 

9. Bagaimana implementasi program TICC dalam pembelajaran PAI ? 

10.  Apa saja yang Ibu persiapkan sebelum melakukan pembelajaran di kelas TICC 

?  

11.  Apakah program TICC sudah memiliki RPP dan Silabus khusus dari sekolah ?  

12.  Bagaimana ibu memasukan unsur TICC dalam RPP mata pelajaran PAI? 

13.  Bagaimana praktek program TICC di sekolah? 

14.  Dokumen-dokumen apa saja yang terkait dengan TICC ? 

15.  Bagaimana penilaian terhadap program TICC di Raport? 

16.  Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan program TICC dalam 

pembelajaran PAI? 
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DOKUMENTASI 

 

 

Pembelajaran program bahasa Inggris intensif kelas 8A (TICC) putra bersama Mr. 

Kenneth 

 

 

Pembelajaran program bahasa Inggris intensif kelas 8A (TICC) putri bersama Mr. 

Kenneth 
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Siswa-siswi mengikuti Ujian Tahfidz Al-Qur’an  didampingi oleh orang tua. 

 

 

 

Siswa-siswi kelas TICC dengan tertib mengikuti kegiatan Ujian akhir Tahfidz Al-

Qur’an 
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Siswi melaksanakan setoran hafalan juz 30 kepada guru Tahfidz di Perpustakaan 

 

 

Kegiatan shalat dhuha berjamaah siswi SMP Al-Irsyad Tegal 
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Kegiatan Ujian Akhir Tahfidz Qur’an dan program bahasa Asing (Inggris dan Arab) 

 

 

Wawancara bersama siswi kelas 8D di SMP Al-Irsyad Tegal 
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Wawancara bersama siswi kelas 8D di SMP Al-Irsyad Tegal 

 

 

Wawancara bersama Bu Choerunnisa, selaku guru PAI 
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